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PRAKATA

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah swt karena dengan izinNya
penulis telah dapat menyelesaikan penelitian dan laporan penelitian ini.

Terima kasih yang sebesar-besgmya disampaikan kepada Direktur

Dircktorat Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Dircktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui DIPA

Universitas Andalas scsuai dengan surat perjanjian pelaksa

415061/2014, tanggal 05 Desember 2013, yang

naan pckerjaan

penelitian Nomor : Dipa-023.04.2.

telah memberikan kepercayaan dan dana yang memungkinkan dilaksanakannya

penelitian ini.
Penghargaan yang tinggi juga disampaikan kepada Rektor Universitas
Andalas. Dekan Fakultas Peternakan, dan Ketua Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Andalas Padang yang telah

menerima usulan proyek penelitian serta mempercayakan pelaksanaannya kepada

kami.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada mahasiswa dan semua

pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini baik di lapangan

maupun di laboratorium, semoga menjadi amal ibadah dan mendapat balasan

yang setimpal dari Allah swt. Amiin Yaa Rabbal ‘alamiin.

Padang, November 2014
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BAB 1. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

kan ternak unggas penghasil daging yang cukup potensial di

[tik merupa

samping ayam. Menurut Ditjen Peternakan (2013) populasi itik di Sumatera Barat

terus meningkat dengan tingkat pertumbuhan itik 7%, populasi sementara

mencapai 1.201.892 ekor pada tahun 2012. Sumbangan produksi daging itik pada

tahun tersebut mencapai 703 ton pertahun atau 3 % dari produksi daging unggas

nasional. Kelebihan ternak itik dibandingkan unggas lainnya adalah harga

produknya lebih mahal, lebih stabil dan lebih tahan terhadap penyakit sehingga

resiko pemeliharaannya tidak banyak

ltik lokal mempunyai beberapa keunggulan dibanding itik hibrida yaitu

adaptif dengan- lingkungan dan makanan yang berkualitas rendah serta

produktivitasnya yang cukup bagus. Beberapa itik lokal Sumatera Barat yang sudah

teridentifikasi adalah itik Pitalah, itik Bayang, itik Kamang dan itik Payakumbubh.

Peran ternak itik dalam meningkatkan i:rendapatan masyarakat pedesaan sangat besar
(Husmaini, et al., 2012%, _Husmaini et al. 2012%). Meningkatnya jumlah permintaan

itil~; pedaging menyebabkan banyak peternak mulai beralih membesarkan itik pejantan
untuk dijadikan itik pedaging. Untuk mengurangi tingkat kematian dan mendapatkan
pertumbuhan yang baik, maka itik perlu dipelihara secara terkurung atau intensit,
sehingga kebutuhan ransumnya baik secara kuantitas maupun kualitas harus dipenuhi
oleh peternak. Konsumsi dan konversi ransum itik lebih besar dibandingkan ayam
pada periode umur yang sama. Biaya yang dikeluarkan peternak untuk biaya ransum
bisa mencapai 70% dari biaya produksi (Tangenjaya, 2010 ). Selain itu ransum juga

nerupakan fungsi dari pertumbuhan (Soeharsono, 1976) sehingga untuk
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gkatkan keuntungan peternak dapat dicapai dengan meningkatkan efisiensi

asalah lain pada itik adalah dagingnya yang lebih a

khususnya dibawah kulit

menin
mis

penggunaan ransum. M
ndingkan ayam, hal ini disebabkan perlemakan itik

diba
antan yang dijadikan pedaging) kandungan air

lebih banyak. Pada itik muda (pej

setelah dimasak dagingnya lebih sedikit karena

dan lemaknya tinggi sehingga

lebih tinggi. Untuk itu perlu manajemen pemberian ransum yang

susut masaknya

an performans produksi yang baik sehingga dapat

baik untuk mendapatk
ertumbuhan

meningkatkan keuntungan bag; peternak, salah satunya adalah melalui p

kompensasi. Pertumbuhan kompensasi adalah pertumbuhan cepat yang terjadi setelah

ternak mengalami penundaan pertumbuhannya, dan pertumbuhan yang cepat ini dapat

menyamai bahkan melebihi petumbuhan yang seharusnya. Salah satu cara untuk

mendapatkan pertumbuhan kompensasi adalah dengan melakukan pembatasan

makanan pada awal pemeliharaan (periode starter).

ternak unggas beragam

Fenomena pertumbuhan kompensasi pada

hasilnya.Keberhasilan pertumbuhan kompensasi pada unggas tergantung pada

bagaimana kondisi cekaman yang ditimbulkan untuk menunda pertumbuhan dan

bagaimana perlakuan yang diberikan pada saat periode pemulihan. Kondisi periode

kritis (under nutrition) yang terlalu berate menyebabkan ayam kerdil dan beradaptasi

dengan kekurangannya sehingga pertumbuhan kompensasi tidak terjadi pada periode

pemulihan
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Itik termasuk unggas air (waterfowl) bersama-sama dengan angsa. Ternak

ini bersifat lebih aquatic daripada angsa. Sifat khas lainnya dari itik omnivorous

(pemakan segala). yaitu memakan bahan makanan yang bersumber dari tumbuhan

rumput-rumputan, umbi-umbian, ikan bekicot dan

hewan, seperti biji-bijian,

keong (Suharno dan Setiawan, 1999). Jenis unggas ini mempunyai sifat-sifat

khusus yang secara anatomi menyesuaikan dirinya dengan lingkungan air, yaitu

mempunyai selaput renang (foot web), tulang dada berbentuk sampan. bulu yang

berminyak hingga tahan air, serta paruh berbentuk khusus yang dilapisi selaput

peka (Samosir, 1984).Melalui proses domestikasi yang telah terjadi sejak zaman

Mesopotamia, itik liar (Anas boscha) kemudian berubah menjadi ternak piaraan.

Nenek-moyangnya yang sampai saat ini masih banyak tersebar di seluruh dunia
ialah burung Belibis (Mliwis) atau disebut juga Wild mallard (Srigandono, 1980).
Sistem beternak itik semakain berkembang.Mayoritas system berternak itk

dengan diangon sudah diganti'dengan_system-berternak secara semi-intensif atau
intensiti karena lebih efisien dan menguﬁtungkan Wakhid, (2010) . Berdasarkan
keterlibatan manusia dalam pengelolaannya, sistem pemeliharaan ternak unggas
dapat digolongkan menjadi tiga sistem yaitu system ckstensif (free range), semi

intensif dan intensif (Suprijatna et al., 2005). Lebih lanjut lagi dijelaskan tentang
masing-masing dari sistem pemeliharaan, yaitu:

1) Sistem ekstensif, pada sistem ini ternak dipelihara pada suatu padang
umbaran luas dan ternak melakukan hampir semua aktifitasnya sendiri.

Kebutuhan ransum hampir seluruhnya diperoleh dari aktifitas ternak mencari
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| sangat kecil sekall keterlibatan pcngelnla.

\diri dan pada sistem ini
gan untuk berteduh sert

tempat naungs
2 umum, 2) Sistem

ransumnya S¢l
a untuk

dilengkapai
k terdapat kandang secar

terbatas. Kandang disediakan

untuk memenuhi sebagian besar kebutuhannya, seperti makan,
kukan exercise, berjemur

berteduh dan tidur. Padang umbaran hanya untuk mela
intensif,ternak sepenuhnya dipelihara

dipenuhi oleh pen

i dari satu atau lebih bahan ma

terdiri
24 jam atau schari semalam dan ransuin dikatakan

kebutuhan ternak selama
anan varg dibutuhkan untuk

sempuma bila 'Cukup mengandung - zat-zat mak
tersebut seimbang dalam kebutuhan ternak.

produksi daging serta zat-zat makanan

Menurut NRC (1994) kebutuhan protein itik priode stater dan grower adalah 20%

dengan - energi metabolis 2.800 kkalkg, sedzingkan kalsium dan

mnya Kastyantﬂ (1982) menyatakan

-22%,

dan 16%

pﬁusphﬂr adalah 0.85% dan 0.40%. Sebelu

bahwa kandungan protein dalam ransum itik umur 0-8 minngu antara 138

5%.Tinggi rendahnya kualitas ransumitik terletak pada

ahju (1997)

lemak 7% dan serat kasar

tinggi redahnya kadar protein dari ransum tersebut (Lubis, 1963). W

n bahwa keseimbangan antara protein dan energi serta zat-zat makanan

menyataka

lainnya yang terkandung dalam ransumyang dikonsumsi sangat berperan dalam

kecepatan pertumbuhan unggas.

Teknik pemberian ransum pada itik adalah dengan kemungkinan

memberikan manfaat terhadap peningkatan efisiensi ransum.Seperti yang telah

Scanned by TapScanner



ayam, salah satu metode yang diuji adalah penerapan program

dilakukan pada
dalam  siklus

pembatasan  ransum selama  jangka  waktu tertentu

Pembatasan ransum pada ayam dilakukan dengan membatasi akses ayam

produksi
tertentu pada umur tertentu

terhadap makanan yang diberikan dalam jangka waktu

siklus kehidupan ayam AZziz, (2011). Montong (1987

ud pengurangan asupan nutrisi

) mengatakan

dalam satu

istilah pembatasan ransum mempunyai maks
dengan membatasi konsumsi ransum ternak dibawah standar kebutuhannya untuk

yang diinginkan. Beberapa cara pembatasan ransum yang

mencapai hasil-hasil
dengan membatasi waktu pemberian

telah dilakukan para peneliti yaitu antara lain

ransum, jumlah ransum, dan kualitasransum atau kandungan nutrisiny. Menurut

(1987) faktor-faktor yang perlu diperhatikan selama melakukan pro
m harus dilakukan

gram

Montong

pembatasan ransum antara lain adalah: 1) Penimbangan ransu

dengan hati-hati dan jumlah ransum yang dikonsumsi harus diketahui dengan

tepat sesuai dengan temperatur lingkungan, 2) Tempat ransum dan minum harus

cukup, 3) Bobot badan harus senantiasa dikontrol. Aplikasi dari pembatasan
ransum sebagian besar difokuskan untuk mencapat perbail;an efisiensi
penggunaan ransum daﬁ penurunan kandungan lemak tubuh* (Reece,Loot,Deaton
dan Branton 1986) melaporkan bahwa pemberian ransum secara periodic

memberikan efisiensi penggunaan ransum yang lebih baik dibandingkan dengan

pemberian ransum secara Kontiniu dan  penggunaannya seringkali
dipertimbangkan untuk menurunkan kejadian gangguan metabolic seperti kasus

ascites dan sudden deathsyindrom (Shah dan Peterson, 2001).

Metode yang umum dilakukan dari beberapa penelitian pembatasan

ransum adalah metode kuantitatif dan kualitatif. (Plavnik dan Hurwizt
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san ransum dengan menggunakan metode

1985)melakukan penelitian pembat:
pokok (W0.667kcal

melalui pendckatan kebutuhan energi untuk hidup

kuantitatif
et al, (1991) menggunakan sekam gandum atau padi

ME/day), sedangkan Lesson

sebagai bahan pengisi dalam ransum (diet dilution) untuk menurun

dan pasir

kandungan nutrisi ransum yang digunakan salama priode pembatasan. Kedua

pembatasan ransum (kualitatif dan kuantitatif) telah menjadi acuan

metode
baru pada bidang pembatasan

peneliti untuk mengembangkan atau pengetahuan

ransum.Seperti yang telah dilakukan pada ayam,metode pembatasan ransum pada

dapat dilakukan sccara kuantitatif,seperti melalui pengurangan jumlah

ayam
ransum ( Powell dan Gehle, 1976 ),pengurangan kandungan asam amino atau
energi dalam ransum (Luther,Abbott dan Couch, 1976:Waldrop,Bussel dan

Jhonson, 1976 ).dan secara kualitatif, seperti menggunakan asam glukonik dalam

ransum ( Fanchen dan Jensen, 1988;Pinchasov dan Jensen, 1989) atau melalui diet

dilutiondengan menggunakan sekam padi, sekam gandum,dedak padi, daun
pisang, pasir atau arang kayu sebagai bahan pengisi dalam ransum ( Leeson, dan

gaston, 1991;Al —Taleb. 2003). Selain metode kuantitatif dan kua-litatif,‘rnetﬂdé

lain yang digunakan untuk tﬁjuan pembatasan ransum dilakukﬁn melalui teknik
pengaturan cahaya ( intermiten ligting ) ( Deaton,Reece dan McNuaghton, 1978
),dan intermiteet feeding atau meal feeding yaitu dengan pengaturanwaktu

pemberian ransum ( McDaniel.Flood dan Koon, 1975:Holder,Jones dan Hale,
1977:Washbrun dan Bondari, 1978;Proudpot dan hulan, 1982a; Proupot dan Hulan
1982b;Rece , lot, Deaton dan Branton, 1986). Organ pencernaan yaitu organ yang

terbentang dari mulut sampai dengan anus. Bagian-bagian utamanya terdiri dari

mulut, hulu kerongkongan, kerongkongan, lambung, usus kecil dan usus besar.
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an tersebut sangal bervariasi diantara Spesics. Pada

Panjang dan rumitnya org
pi pada herbivora adalah lebih

if pendek dan sederhana akan teta

karnivora relat

panjang dan lebih rumit(Jidin, 2012)

Menurut Anggorodi (1985)

dinding saluran pencernaan.

zat-zat makanan masuk kedalam tubuh dengan

Saluran pencernaan

cara penyerapan melalui
Bagian-bagian utama terdiri dari mulut,

terbentang dari bibir sampai anus.

besar.Sistem pencernaan Unggas berbeda dar

lambung, usus halus dan usus
unggas tidak mempunyai gigi untuk

sistem pencernaan mamalia dimana

[ambung kelenjar pada unggas disebut

mengunyah makanan sccara fisik.

erengkongan disebut

proventrikulus dan mulut terdapat suatu pelebaran k

tembolok, yang fungsinya menyimpan makanan untuk sementara waktu.

‘lunakkan sebelum m nuju proventrikulus, makanan

Kemudian makanan tersebut d

kemudian secara cepat melalui proventrikulus ke ventrikulus atau empedal

Wakhid, (2010). Itik mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam mencerna

ransum yang berserat tinggl dibandingkan ayam (Anggorodi, 1995). Pembatasan -

pakan dapat meningkatkan organ pencernaan ini dibuktikan oleh Jones (1995)

yang menyatakan bahwa adanya peningkatan organ-organ pencernaan yang terjadi
akibat pembatasan ransum dikarenakan proses pematangan jaringan tersebut lebih

awal sehingga perkembangan organ tersebut tidak menurun. Ventrikulus disebut
juga gizzard, yang merupakan urat daging tebal, kuat, berwarna merah dan pada
bagian dalamnya dilapisi oleh epithelium yang tebal yang terdiri dari zat tanduk.
Gizzard mempunyai dua pintu, yaitu satu pintu dari proventrikulus dan satu

pintunya lagi yang membuka pada duadenum (Syamsudin dalam Arbi,Harahap
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Kemudian Yuanta (2004) menyatakan bahwa ventrikulus

Abbas dan Tami 1980).
kulus.

disebut juga perutl maskular yang merupakan perpanjangan dari proventri
Fungsi utama ventrikulus adalah memecah/melumatkan ransum dan

pasta yang dinamakan chyme.Bobot

mencampurnya dengan air menjadi
t kasar ransum meningkat,

ventrikulus dapat bertambah bila kandungan sera
serat kasar,

dengan demikian meningkat pula kontraksi pada saat mencerna

akibatnya bobot ventrikulus akan bertambah pula (Deaton, Kubena, Reace dan

Loot, 1977). Sedangkan bobot ventrikulus semakin menurun dengan semakin

bertambahnya umur (Khamar, Masteger dan Kotthhy, 1974). Samosir (1993)

menambahkan bahwa rataan bobot ventrikulus pada itik jantan adalah 44,19¢g

sedangkan pada itik betina 30,37 g. Secara anatomis usus halus dapat dibagi

menjdi tiga bagian yaitu duodenum adalah bagian yang menghubungkan dengarn

lambung,jejunum adalah bagian tengah dan .ileum merupakan bagilan yang

berhubungan dengan usus  besar, (Tillman,Hartadi, = Reksohadiprojo,

Prawirokusumo dan Lebdosoekojo, 1989).Srigandono (1986) menyatakan bahwa
usus halus itik terdiri dari duodenum sepanjang 22-38 cm, jejunum sepanjang 105

cm, dan ileum sepanjang 15 cm. Usus h:;alus merupakan bagian akhir dﬁri
pencernaan dan absorsi dari makanan. Bahan makanan yang bergerak melalui
usus halus yang dindingnya mensekresikan enzim yang dapat menyempurnakan
proses hidrolisa lemak, protein dan pati dengan memecah disakarida seperti
maltosa, sukrosa kedalam gula sederhana untuk diabsorsi (juli, 1979). Penurunan
berat usus halus pada unggas yang mengalami penurunan konsumsiransum

diakibatkan karena adanya pengikisan dinding mukosa sebagai akibat usaha

ternak yang bersangkutan untuk memperluas permukaannya (Gross, 1978). Hati
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adalah organ tambahan UNIUK MEMUANL Prosvs prs::
lingkungan lambung otot dan duodenum. Hati terbagi menjadi dua bagian lobus

yang memiliki warna merah — coklat dan menghasilkan empedu yang ditampung
didalam kantong empedu ( Rohaeni. 2005). Hati merupakan kelenjer terbesar di

dalam tubuh yang mempunyai fungsi dalam metabolisme protein, lemak dan
karbohidrat (Sturkie, 1976). Ditambahkan Rizal (2006) bahwa fungsi lain hati

yaitu untuk membuang racun-racun yang masuk kedalam tubuh.Aggorodi (1985)
menyatakan bila persediaan makanan tidak mencukupi maka setelah glikogen

habis terpakai, lemak langsung dioksidasi sebagai sumber panas dan energi.

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya ukuran hati yaitu bila adanya
racun dan bibit penyakit yang masuk bersama makanan (Ressang, 1984). Menurut
Nicle. Schummer, dan Seiferle (1977) ukuran berat_.'kﬁnsistensi dan warna hati

unggas dipengaruhi oleh bangsa, umur, dan makanan yang diberiakan kepada

setiap individu. Bobot hati itik sekitar 35-51 g atau 1.7-2.3% bobot hidup
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BAB 3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian

Penelitian tahun kedua bertujuan :
Mendapatkan ransum refeeding  yang tepat untuk menghasilkan

pertumbuhan kompensasi  dan kualitas karkas yang baik ( rendah

lemak abdomen dan kolesterol) dengan memberikan perlakuan

peningkatan kandungan  protein ransum, pemberian metionine dan

pemberian probiotik.

Manfaat penelitian :

Dari penelitian ini dapat diperoleh informasi tentang ransum refeeding
yang tepat untuk menghasilkan pertumbuhan kompensasi dan kualitas

karkas yang baik ( rendah lemak abdomen dan kolesterol) dengan

memberikan perlakuan peningkatan kandungan. - protein ransum,

pemberian metionine dan pemberian probiotik.

10
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BAB 4. METODE PENELITIAN

Penelitian Tahun Pertama.
‘laksanakan di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) dan

Penelitian ini akan d

Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Penelitian
direncanakan terdiri dari 2 percobaan
Percobaan 1. Penentuan Jumlah Pembatasan Ransum
Penelitian dilakukan untuk: mengetahui berapa jumlah pembatasan
a itik.

ransum yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan kompensasi pad

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap.

Tahap 1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah konsumsi ransum itik

per ekor per hari. Penelitian .+ direncanakan menggunakan 25 ekor anak itik

jantan umur 1 minggu yang dipilih dari 50 ekor itik lokal yang disediakan. Itik

ditimbang bobot badannya dan ditempatkan dalam 5 buah kandang boks

berukuran 60 cm x 75 cm X 75 cm  secara acak. Setiap kandang ditempatkan 5

ekor itik. Kandang dilengkapi dengan tempat makan dan minum dan pemanas

listrik sebagai indukan. Jumlah konsumsi dihitung setiap hart dengan

mengurangkan jumlah makanan yang diberikan dengan makanan yang tersisa.
Jumlah konsumsi ini dirata-ratakan secara deskriptif dan dijadikan dasar
penentuan jumlah makanan yang diberikan pada saat perlakuan pembatasan
jumlah ransum pada tahap ke-2. Bobot badan ditimbang per minggu untuk

menjadi acuan bobot badan itik pada tahap 2. Ransum yang diberikan adalah

ransum yang diaduk sendiri terdiri dari Jagung kuning, dedak halus, konsent
. . sentrat

11
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[ - nan
124 untuk itik pedaging, bungkil kedele dan top mix. Kandungan zat-zat maka

bahan penyusun ransum disajikan pada Tabel 1 sedangkan komposist dan

kandungan zat-zat makanan dan energy metabolis ransum penelitian pada Tabel

2,
Tahap 2.

Penelitian ini dilakukan 2 minggu setelah penelitian tahap pertama berjalan. Pada

penelitian ini akan_digunakan sebanyak 100 ekor anak itik umur satu minggu,
yang dipilih dari 180 ekor itik yang disediakan. Itik tempatkan pada 20 buah
kandang boks berukuran 60 x 75x 75 cm® yang dilengkapi dengan tempat
makanan, minuman dan pemanas buatan dari listrik sebagai induk buatan. Itik

ditimbang bobot badanya yang seragam dan ditempatkan secara

Tabel 1. Komposisi Kandungan Zat-zat Makanan Bahan Penyusun Ransum

Penilitian _
No Bahan Rasum FK (%) EM( Lemak  SK Ca (%) P (%
_ kkalig) (%) (%)

1 - Jagung 8,28 3370 2,18 1,28 0,37 - 0,06
2 Dedak Halus 10,6 1630 4,09 10,84 0,7 0,07
3 B.Kedelai 39,6 2240 1,67 5,58 1,21 0,07

4 Konsentrat 144 34.5 3900 1,65 5.12 0.25 1,74
Sumber : Sabrina (2010)

Tabel 2 : Komposisi dan Kandungan Zai-zat makanan dan energy

metabolis ransum penelitian®

No Kandungan nutrisi

Bahan Jumlah  Protein Energi Lemak Sk Ca P
Ransum
1  Jagung 50 4,14 1685 1,09 0,64 0,18 0,03

12
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2  Dedak Halus 17 1,8 oyl 00 1.8 0,11 0,01
2
.- 3  B.Kedelai 21 8,3 470,4 0,3 (2 0,25 0,01
4 Konsentrat 12 4.4 468 0,1 us - Ll 0,20
Jumlah 100 18,3 2900,5 2,33 43 1,6 026

*) Perhitungan dilakukan berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2

acak dalam kandang pecobaan. Masing-masing kandang ditempatkan 6 ekor itik.

Itik diberi pemanas selama 2 minggu pertama menggunakan lampu listrik, setelah

itu digunakan lampu neon sebagai penerang kandang. Ransum yang akan

diberikan sama dengan ransum pada penelitian tahap 1 (Tabel 1 dan Tabel 2).

Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan metoda eksperimen.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) terdiri

dari 4 perlakuan, dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah jumlah
pembatasan pemberian ransum yang diberikan yaitu: pemberian ransum ad
libitum (R-0),: jumlah pembatasan pemberian ransum 15% (R-1), jumlah
pembatasaﬁ pemberian ransum 30% (R-2) dan jumlah pembatasan pemberian
ransum 45% (R-3). Itik diberi pembatasan pemberian ransum sejak umur 2
minggu sampai dengan 4 minggu ( pembatasan selama 2 minggu) dan selanjutnya

dilakukan full feeding untuk recovery selama 4 minggu sampai itik berumur 8
minggu.

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, , lemak abdomen, konversi ransum, lemak hati,
mortalitas dan income over feed cost, kualitas karkas meliputi: karkas mutlak dan

relative, gambaran darah meliputi : hemoglobin, eritrosit dan hematokrit,

gambaran fisiologis meliputi: ventrikulus, ketebalan usus, berat hati dan kelenjer

13
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gi ransum dilakukan setiap

bobot badan dan konsum

tiroid itik. Pengukuran
darah dan fisiologis

an pengujian gambaran

minggu. Pemotongan karkas d
dilakukan 2 kali yaitu pada umur 4 minggu setelah selesai perlakuan pembatasan
tik berumur 8 minggu atau di akhir penelitian Masing-
mendekati

ransum dan pada saal |

percobaan diambil yang bobot badanya

masing unit itik satu ekor
rataan bobot padan pada Data yang diperoleh dianalisa

secara statistik dengan menggunak
program SpsSS versi 15.0 (Com
n digunakan uji lanjut Duncan’s Mul

unit percobaan tersebut.

an analisis keragaman (ANOVA) Rancangan

mand Syntax) dan untuk

Acak Lengkap dari
ty Range

melihat perbedaan antar perlakua
Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95 % (P<0.05).

2). Percobaan ke-2. Penentuan Lama pembatasan Ransum.
kukan setelah tahap ke-2 percobaan |

Penelitian int direncanakan dila
akukan

| dan ke-2 dari tahap ke-2 percobaan pertama dil

selesai. Hasil terbaik ke-
um terbaik diberikan.

lanjutan untuk penentuan lama pembatasan rans

penelitian
120 ckor anak itik umur satu

Pada penelitian ini akan digunakan sebanyak
minggu, yang dipilih dari 180 ekor itik yang disediakan. Itik kemudian tempatkan
pada 20 buah kandang boks berukuran 60 x 75x 75 cm’® dimana kandang tersebut

dengan tempat makanan, minuman dan pemanas buatan dengan

teiah dilengkapi
dan dipilih yang

sumber panas dari listrik. Itik ditimbang bobot badanya

mempunyai bobot badan seragam dan ditempatkan secara acak dalam kandang
pecobaan. Masing-masing kandang ditempatkan 6 ekor itik. Pemanas buatan
diberikan selama 2 minggu pertama, setelah itu digunakan lampu neon sebagai

penerang kandang. Ransum yang akan diberikan sama dengan ransum pada

percobaan 1 (Tabel 1 dan Tabel 2).

14
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an Acak Kelompok ( RAK

dilakukan menggunakan Rancang

Penelitian ini
an 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah

) terdiri dari 5 perlakuan, deng
yaitu: tanpa pembatasan (T-

san pemberian ransum yang diberikan

7 hari (T-1), lama pembatasan ranst

Seperti percnbaan kke-1,

m 14 hari (T-
Itik

Jama pembata
0).: lama pembatasan ransum

ama pembatasan ransum 21 hari (T-3).

2) dan |
2 minggu dan selanjutnya

sum mulal umur

diberi pembatasan pemberian ran
itik berumur 8 minggu.

dilakukan full feeding untuk pemulihan sampai
penelitian ini adalah konsumsi ransur,

Variabel yang diamati pada
onversi ransum,

n bobot badan, laju pertumbuhan, lemak abdomen, k

pertambaha
karkas mutlak dan relative,

lemak hati, mortalitas kualitas karkas meliputi:
ketebalan usus, berat hati dan.

gambaran fisiologis meliputi: ventrikulus,
setiap minggu.

Pengukuran bobot badan dan konsumsi ransuim dilakukan

Pemotongan karkas dan pengujian gambaran darah dan fisiologis dilakukan 2

kali yaitu pada saat selesai perlakuan pembatasan ransum dan pada saat itik

berumur 8 minggu atau di akhir penelitian. Masing-masing unit percobaan

diambil itik satu ekor yang bobot badanya mendekati rataan bobot padan pada
unit percobaan tersebut. Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan

menggunakan analisis keragaman (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap dari

program SPSS versi 15.0 (Command Syntax) dan untuk melihat perbedaan antar

perlakuan digunakan uji lanjut Duncan’s Multy Range Test (DMRT) pada

tingkat kepercayaan 95 % (P<0.05).

Penelitian Tahun ke-2

Penelitian ini menggunakan itik local jantan umur 1 minggu sebanyak 120

ekor yang dipilih dari 200 ekor itik. Itik ditempatkan pada 20 kandang bok
ng boks

15
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" yang dilengkapi tempat makan dan minum. Masing-

berukuran 60x75x75 cm
itik diberi pemanas selama 2 minggu

masing kandang ditempatkan 6 ekor itik.

listrik. Setelah itu lampu hanya berfungsi scbagal

pertama menggunakan lampu

= -lTjII'}.:_ _‘ﬂl_q-;': :‘.:;;;I-.-?E.ﬂgm

penerang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah ransum

refeeding yaitu
RO : Ransum 18% protein dan EM 2900 kkal’kg ad libitum

R1 : Ransum refeeding 18% protein dan EM 2900 kkal/kg

R2 : Ransum refeeding 16% protein dan EM 2700 kkal/kg

R3 : Ransum refeeding 16% protein dan EM 2700 kkal/kg + methionin

5 R4 : Ransum refeeding 16% protein dan EM 2700 kkal’kg + probiotik

Lactococcus plantarum 1 ml/ekor/minggu (1.1,8;{10E cfu/ml)

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, laju pertumbuhan, lemak abdomen, konversi ransum,

kualitas karkas meliputi: karkas mutlak dan relative, gambaran fisiologis
meliputi: ventrikulus, ketebalan usus, berat hati dan kolesterol daging.
Pengukuran bobot badan dan konsumsi ransum dilakukan setiap minggu.
Pemotongan karkas dan pengujian gambaran darah dan fisiologis dilakukan 2

kali yaitu pada saat selesai perlakuan pembatasan ransum dan pada saat itik
berumur 8 minggu atau di akhir penelitian. Masing-masing unit percobaan
diambil itik satu ekor yang bobot badanya mendekati rataan bobot padan padz
unit percobaan tersebut. Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengar

menggunakan analisis keragaman (ANOVA) Rancangan Acak Kelompok da
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er i 15.0 (Command Syntax) dan untuk melihat perbedaan antar

7l n uji lanjut Duncan’s Multy Range Test (DMRT) pada

_Jﬂ.-
.a..

1 95 % (P<0.05).
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v. HASIL DAN PEMBAHASAN

i ilihat
performans itik lokal setelah periode pembatasan dan pemulihan dapat diliha
pada Tabel 3 dan 4

v.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum

Pengaruh pemberian beberapa ransum pada periode refeeding terhadap
m disajikan pada Tabel .3

konsumsi ransu
Setelah Periode Pembatasan

Tabel 3. Performans Itik
Ty 3 - e
ubah RO RI R2 R oL}
Itnsumsi 1306,93" 877,98" 941,82" 923,94° 906,42"

e B
—%’EI;B) (gle) 498,83" 345.66° | 341,24" 324,19° R
Konversi 2,62 2,54 2,76 2,85 2,41
Ransum
Laju 0,61" 0,44" 0,46" 0,46" 0.48"
Pertumbuhan

lama 3 minggu dimulai minggu ke 3-5 dengan
EM 2800 Kkalkg. b). Ransum

Ket: a). PFmbﬂtasan dilakukan se
kandungan  protein kasar Ransum 18%,
EM 2800 Kkal/kg, Rl 18%.,

refeeding: ROAdlibitum 18%,
Kkal/kg, R2 16%, EM 2700 Kkal/kg, R3 16%,EM2700
+metionin(0.5%), R4 16%, EM 2700 Kkal/kg +Probiotik 1 ml.

ABguperskrip yang berbeda menurut baris berbeda sangat nyata (P<0,01)

EM 2800
Kkal/kg

Tabel 4. Performans Itik Setelah Periode Pemulihan (Refeeding)

- [ Peubah RO RI R2 R3 R4

If;nsumsi 4961,25 4185.,00 4045,60 3706,25 4585.93
(g/e)

PBB (g/e) 793.80° | 835,33° | 846,36° | 829,14 865,27
Konversi 6,25" 5,01° 4,78" 4.47° 5.30°
Ransum !
Karkas (g) 766,75 760,75 681,75 764.50 733.25
Karkas (%) | 54,94 58.49 52.19 5781 50.65
Laju 0,3 0,47 0,51 0 : ’
Pertumbuhan j - o
Lemak 1,74% 0,80" 0.62° B B
abdomen (%) ﬁ i b

Ket: a). Pembatasan dilakukan selama 3 minggu dimulai minggu ke 3-5 dengan
18%, EM 2800 Kkal’kg. b). Ransum

ka}ld;ngan protein kasar Ransum
refeeding: ROAdlibitum 18%, EM 2800 Kkalk
; . RI 189
Kkal/-kg,.Rz 16%, EM 2700 Kkal/kg, R3 16%,EM2?(g}O i
+metionin(0.5%), R4 16%, EM 2700 Kkal/kg +Probiotik 1 ml e
18
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at dilihat bahwa rataan konsumsi ransum pada

ABgyperskrip yang berbeda me¢

Berdasarkan Tabcl 3 dap
g/e. Rataan konsumsi tertingg

nsum berkisar antara 877,98-1306,93

pembatasan ra
Perlakuan RO merupakan perlakuan

terdapat pada perlakuan RO yaitu |
ransum diberikan ad libitum sesua

R2. R3 dan R4 itik diberi pembatasan

306.93¢.
i dengan kebutuhan itik

tanpa pembatasan ,

setiap hari, sedangkan perlakuan RI1,
nsum periode

u dibatasi 45% selama tiga minggu. Konsumsi ra

jumlah ransum yait
analisis keragaman

refeeding berkisar antara 3706.25-4961,25. Hasil

ansum refeeding memberikan pengaruh berbeda

menunjukkan bahwa pemberian r
anjut DMRT

sangat nyata (P<0.01) terhadap konsumsi ransum. Hasil uji |

menunjukkan bahwa konsumsi ransum pada perlakuan RO berbeda sangat nyata

(P<0.01) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan R1. R2, R3, dan R4. Hal

ini disebabkan karena itik yang mendapat perlakuan pembatasan ransum, pada

periode refeeding itik terscbut akan mengkonsumsi ransum lebih banyak dari pada

pemberian ransum secara ad libitum. Sesuai dengan penelitian Sabrina,dkk (2013)
bahwa itik yang mendapat pembatasan ransum sebanyak 45% akan meningkat

konsumsinya setelah diberikan ransum secara ad libitum pada periode berikutnya

Jones dan Black (19800 juga menyatakan bahwa perlakuan pembatasan

mberi | 1]
pemberian ransum akan mempengaruhi tingkah laku makan, ayam menkonsumsi

ransumnya lebih cepat daripada tanpa pembatasan dan pemberian adlibitum

periode berikutnya. Dengan terjadinya peningkatan nafsu makan maka konsumsi

:ansum akan lebih banyak, namun kembali normal pada minggu berikutn
ya.

Konsumsi ransum itik yang ditambahkan metionin (R3) dan perlak
uan

robioti ' '
iotik (R4) tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata Kandunga
. n energy

19
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A
EE ransum yan

g sama merupakan faktor utama menyebabkan konsumsi juga >ad

karena pada prinsipnya unggas makan untuk memenuhi kebutuhan energy.

V. 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan

Tabel 3 memperlihatkan rataan pertambahan bobot badan itik selama

pembatasan pada perlakuan R0 yaitu 498,83 g/ekor sangat nyata lebih tinggl

dibanding R1, R2, R3 dan R4. Hal ini disebabkan karena selama 3 minggu
libitum sehingga

pembatasan RO merupakan ransum yang diberikan ad
at perlakuan

konsumsinya juga lebih tinggi dibanding ransum yang mendap

pembatasan. Konsumsi yang tinggi menghasilkan pertambahan bobot badan yang
tinggi juga. Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat juga pertambahan bobot badan
periode refeeding berkisar antara 793,80-865,20 g/ekor. Hasil analisis keragaman
menunjukl;ian bahwa pemberian ransum refeeding pada periode pemulihan tidak
memperlihatkan pengaruh yang nyata (P>0,05) antara perlakuan RO, R1, R2, dan

R4. Ini disebabkan pada periode refeeding itik yang mendapat perlakuan
pembatasan pada periode sebelumnya akan meningkatkan konsumsinya pada

periode pemulihan sehingga peningkatan konsumsi juga akan meningkatkan bobot
badan. Pertambahan bobot badan ditentukan oleh jumlah ransum yang

dikonsumsi, semakin tinggi konsumsi semakin tinggi pula pertambahan

bobot badan yang dihasilkan begitu pula sebaliknya (Siregar et al 1980).

Ditambahkan oleh Kardaya (2005) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pertambahan bobot badan ternak selain konsumsi ransum adalah jenis dan bangsa
ternak, jenis kelamin, tipe ternak dan manajemen pemeliharaan. Setiap organisme

yang sedang tumbuh mengalami pertambahan bobot badan atau ukuran tubuh

dengan cara yang sangat teratur (Soeharsono, 1976).

20

Scanned by TapScanner



‘(L661 nlyep) 133un yiqa] eAuurojoid ISUSISID OISel B33UIYas
unaq Suipueqip 138un yiqap uepeq joqoq ueyequeped reAundwow uejuel
nwedy swaf -sed3un yewoy eped urwepey siuaf eped Fumuedis) ednl uepeq
j0qoq ueyequiepad ny1 urepog “yepual Ipefuow eAuueynquinyuad nfe] uep uisjoxd
isisodop e33uyos uaSoniu 1suajer sesoxd ndSuedFuow uep uofoniu ueeundsduod
requieySusu jedep ‘iynuswiow uidjosd ueSunpuey ueSuop undpjsow ‘dmynousw

yepny Sued ueyed 1310us emyeq ejnd ueysepluow (0[07) BWEYINS

‘pAUDIJOqERISW UBYNINGY JYnjun

ueyeunSip jedep Suek [BISUSISSI-UOU OUTUIE WESE UBP [BISUSSI OUTIE Wese-lese

ueSunpuey Liep Sumuesis) ueyew uidjold ueeund3uad 1suaisiyo ‘emyeq (1661) “I8

12 uewyi ], yedepuad ue3uop rensas 1ul [ey ‘uepeq 10qoq ueyequenad ymun 133un

yiga] SueA 1siedoid DyIjiwawW u12)oid ueunpue) BUBWIP ‘WNSUERI WEJEP BUISID)

uiojoid uedwnpuey Yajo iynueSuadip e3nl uepeq 10qoq ueyequelddg

‘(L661 NMyeAr) dieq Suek ueynquinuod ueyjiseysuowr

ymun ueydereylp yedep Yepn yieq SuBinmy seypiqerejed reAundwow Fued wnsuel

“yieq Suek sepqiqerered reAundwow Suek winsuel ueyLIRqIp Yyieq eAuueynqunuad

3ued SuiSepad >y uepjedepusul mup) 1synposd uep ueynqunuad Hoyod

dnpiy ueyueyepedwow jnjun ueyymnglp SueA ueueyew Jez-jez FunpueSuawl

dnyno Bued wnsuel nuek ueyuoqip Jued wnsuel seljeny yajo ueyMuUINp

ueynquinuad emyeq ueyeieAusw (0861) “PIP jedonig Junud ieq ipeluow

isinu jez uedesoAuad e3Bulyas N gped wWn)iqI[pe BILOds Y1 WNSUB uerdquad

1 oned uepea 10q0q ueyequienad eAuddulL

e e e AT 1 TIEORNNNWNTY]

Scanned by TapScanner



e3UeS WNSUBRI ISIOAUOY 13Ul eAujIody Jesaq emyeq ueyejeAuduwl (086
Pip 1edong ‘eAuure; uenyejad ueySuipueqip yieq yiqej uenyepiod eped wnsui
SUdISlJo e33uiyes ¢y uemyepad eped 133un Sued uepeq 10qOq UBYBQUIBMS

suadley ueyqeqasip ¢y uenyepod eped wnsuel ISIOAUOY RAUYRPUIY

e

q1a9] 1pefusw ueyinwad apouiad eped ueueyew 1ez-1eZ vedesafuad e33uryss “sidi
uep 3uefued unjewss Jued snjey snsn ueyeyipodwow wnsues yejunl UeLIGUIN(
uesejequiad emyeq ueyiodejow (¢86 1) ruliqes uenijouad [IseH "wnsuel ISUSISI:
%ﬁmchmauﬁ yedep ejeAUld) Wnsuel m%ﬁmnEum “$¥ Uep ‘€Y ‘7 ‘1 uendjejaad
ueySuipueqip 133un yiqo] eredu jesues Sued wnsuel ISI0AUOY ueyjeylIedwow
0y uemjepad emyeq rmﬁ:?z:o& IMNA 1N 1p yejoles eAuinfue]as .Esz.w._
1s1oAuoy depepeyia) (10 0>d) ereiu 1edues Suek :Em.wzmm. ueyjLIOqUIdW Fulpadyal
wnsuel emyeq uepnfunudw wegel SISI[EUB UBIESEPIdQ SUIpIdjal apouad eped
109y 3uef uepeq 10qoq ueyiseyduow ednl ueueyew uesejequiad 1wejeSudwW
Suek ynp  "uepeq Jeleq ueyequepad 133Ul UDjBWRS ISWINSUOY UDJRWRS
‘uepeq 10qoq ueyequead uep wnsuel ISWNSUOY elejue Suunos euasey yajosadip
il Jisey -yeseiequad BWIR[OS WNSURL ISIDAUOY depeysoy (¢0‘0<d) ®IeAu epn
gue ynieduad upyjlRqURW uenyepsad winsuel emyeq uexpynfunuow ‘wieded YIpIS
sisijeue  [Isey uedesepiog ' uep ¢ [oqe], eped ueyilesip wnsuel ISIDAUOY

depeyioy Suipaafod opouad pped wnsues edeioqaq ueLquad yniedua

wnsugy 1519Au0y] depeyid ], uenyelidd yniesudd ‘€ °A

Scanned by TapScanner



exyaey jesoq depeysa) eieAu 3ued ynieduod jedepio) yepn ueejel uedusp Joya/3
I"ELL Uep JONO/3 (G h9L “I0N/3 GL189° 10%9/8 SL09L “10%3/3 GL'99L Yelepe
RININIOQ BIBIAS Hy Uep CYZH T 0Y uenyepod Juisew - Fuisew Sexey jesoq
eeyey ‘ndSuiw g nwnioq Suek jexo] Y sexuey jeioq depeyial (60‘0<d) ereAu
jepn SueA ynreduad ueyuoquiow uenyepad wnsuel emyeq yajoiad Ip sexIeY jelaq
uewreSeIoy sisijeue ueyiesepiog ‘p [oqe], eped uexifesip sexey jeloq depeyid)

Suipaafos opouad eped wnsues edeiogeq ueLRquId yniedusd

seyaey] yeiq depeqia ], uenyepidg gniesudd 'y A
‘wnsuel

ueeund3uad jey3un yieq Ev_ufom [JE15q WNSUE] ISISAUOY BY3Ue [I03) UD[BUISS

emyeq ueyeiekuow (0861) “PIP wdong "7y — 08°¢ eigjue JIespjiag ngguru

g nwn Supjed YN 1sI9AUOY BRI — IR (90027) P ‘Yoles uep [¢y — €1 BIEIUE

jespjaeq ndsuiw 9 Inwn it m_mhs.:_ax vjel-ejel :.:o@ ‘0kjaselq ‘ueereyijpouwad

puweos 1synpoid eAelq ueuninuad depeysd) ynieduadiag uexe Fue£ )11 suewojrd

uejeySuiuad ueduop iSuunp ueye wnsuel ISIAUOY yepual upjewas

‘yojosadip ueA wnsuel ISISAUCY

exSue injeow Jeyip jedep EAUBIEIUEID ereyijodip Sued yni eped ueyLAQIP

SupA wnsuel eAUEpI) Neje UdISY9 inyejoduaul ynun emyeq (z00?2) euelpnsened]

geseyijowad udwofeuewl BUIS yewd) swaf ‘ne sepjeny

yo10 ueyyequend u

ouad myek J01E) edeiagoq Yoo iynaeduadip yojosadip FueA wnsuel

“isepiues N
q emyeq ueyodejow ednl (£007) ueyed

ISIOAUOY pydue eAU[ION] JESI

‘unsuel udisyo0y upyequedduow wnsued ISIOAUOY gAuyepuad

uep Iswnsuoy BAuIESIq epeday umuedidl

133ur) uepeq 10409 ueyequienad

Scanned by TapScanner



v

‘UBMaY

URJRYISOY UBP WINSURI ISIOAUOY Isuaisya ‘ueynquinyad nfep pjreqioduow jnjun

uemay eped ueyuaqip Suek usdored uou dnpry eqonjiw Sunpuesus gueA ynpoxd

mens mek ynoiqoid ‘((]07) ouosieyaos uep (6861) UOSUD[IA IINUSN “UEPEG

Joges: derromn e

.AH.Q-......... - .
RANDP L s s o mew v Y PR et Sl R - o e . B

Y s e s g il A R TS YY

= e

t ¥ . ] i

- ¥ ; .
- L Ok s » i

"~ 1 lenmnns Y asr vmmamniag e3P 7Y uenyeptad

y: s L » Lk e o~k Al PR P g & Slhet ! Nead |

. T e it - (1

(o " ] 9 e R S

133un) uRjewos S_mE.n__:_uE 10qoq 133un upjewss ‘dnpiy 10qoq ueduap uvIENIR]

me Qe e ame  ym = m gyeem—mar v maaldoc s s

r uenuouad [isey SeRY JRIdF YEpUSE Bl SURER ity Hhapaies e

yepual 3ueh ueynqunuod nfe| euBWIp SN JRISq :mwzu_u uegungny

je1o ueynquinuad niey 'emueq :uxﬂmmzuE (6L61) Jowwng uep uossI|

‘(1sesuadwoy ueynquinuad) [e33unal Suek eAuueynquinuad Jefofusw wele

uendwewdy depeysd) ynieduadioq ueylIaqlp wnsuel uesejequiad yejpunf uep dieq

yigo] winsuel 1sudislyd ueduap 1sesuadwioy ueynquinuad eAuipelis) uejqeqaiuow

yedep 19{Nq13) Y[} Sundwey weke eped sejeqla) 3ued wnsuel uenaquiad yeja3as

winjiqjppy ©edds ueyed ueoquiad emyeq ueyeieAusw (ppOZ) Iurewsny

‘wnj1qpp ©IRIIS UBYLIIQIP WNSULI JEES eAunyLIq

jeySuiuow  ueynquinuad umjqeqakuow n33ujw

n3duiw eped wele) ue3uap

7 Jnwn weie eped n33urw nes BWE[IS 94, OF deAueqas wnsuel uesejequiad emyeq

ueyeieAuow (p661) 1urewIsny uenijouad |IseH -[e§8uruo) SueA eAuueynquinuad

Juiw ¢ ewe|as Suipaafod YelIds

refaSuow ndurew i uesejequiad ye[alos n3

Scanned by TapScanner



$C

10%9/]W 1 WNIJUR]JSndd000308 N0IGOI] + BX/[XY 00LT A Uep UIdjold % 9]
- Suipaafosumsuey Yy ueaquisg) Y uenyead uep ¢ (uruonuaw o 0 +SN1EN
00LT 1330u0 uep uxyoid o 9 Surpasfos winsuel ¢y ueLequwag) € uenyeuad
EVIeM 0087 T uep uidoig %8| : Supasfoa wnsuey [-y UBLIDQUS])
19 ‘(unngupy 3y/1e 0087 INF uep uiold o 8§ Supaafos wnsuey
0y ueLRqudg) 0y uenyejod ueluop sexpiey jeroq ueyeweiuow jedep 3y/jexp] 00LT
WA uep uIdjold %9| :3uipaafos wnsuey uelraquidg) 7y uenyepsad eped yepuol

seljeny1aq wnsuel uewdquiad uve3uop ueypynfunuow eyNSHEIS SISRUY

‘(Z10Z ‘uojoqndwie | ) 4aysiuif asey 12[101q weAe eped usfoniu

1SUQJal :wﬁ swsijogeiow 1310us depeyls) [ewnydo Suek ueduequil ueyedniow o48]

uray01d uep Sy 000€ 1810us ueuequil ue3uop winsuey “4aysulf Ise} I9fI0Iq
weAke eped uoSoniu 1susiol uep swsijoqeiow 1310us depeyid) ejedu yepn Suek

yrueSuad ueyuoquiow wnsuel uidjoid uep 1310us ueduequil (Z107) uojoqndwe],

Junuop  cseysey Jeioq depeyio) ewes Fued [isey ueHRqUOW  BJRAWID)
‘Joxo/8 ¢,°891:1 tedwes Jo)a/3 GG CCI:] ®IRjuR JesDyIoq lul uenijouad eped
urejoid uep 1319ud uesuRqUI] "eAUIGIoUD ue3unpuey ueSudp UBYIENSAS Ip SNIey

m=a10ad ue3unpuey wnsuel unsnAuswl weep (Z661) NAYBA\ ININUDIA]

-Tewndo yepn oy eped ueueyew uedersAuad

uep upewoousd  ueynfunuowr iul 138un dmyjno (3 eped wnsuel ISUISYD

mae1aq© 133un Sued sexle) jeleq ueSuap 13uLinip vieAway (oy) 133un Sued wnsuel

iswnsuoy ueduaq “JON/B 06'P8IE UEP J0XO/B 06°908¢ 10%/3 SI°86SE “10%9/3
c0'98GE “JONd/3 (0 €Oy MIEA JNINIIG BIEIIS py UBP £ ‘7o ‘1Y ‘oY uemyepad

ymun uenioudad BWEDS WNSURE ISWINSUOY UTTIEY swnsuoy yojo iyniusuad

ip ednl sepey jeidq emyeq upyeieduow (L007) Heming uep ouoAIpns

Scanned by TapScanner



)0

spousad ewejas ueynquinyiad uejed3uipoajey Jefodusw jedep eAuwinages winsuer
ueseyequiod 11OQIp Yepo) Suek i1 uenjiwop uedudp ‘wnsuel uesejequiad 119qIp
pd uep € ‘7 ‘1¥ uenepod ueySuepas ‘wnaqupp eledds wnsuel LGP O
uenyepad BuaIeY UBNGRGISIP by UBp ‘€Y ‘7Y ‘1Y uenyepiad uedusp ueysuipueqip
yepual yigd] ejeAu jedues (Y uenyepad 0l ueynqunjiad nfe]

(1101q01d+ /BT 00LT:%91) b Uep (%S 0 utuonaw-+3y/1ey 00L:%91) €4

{(EYTeT 00L2:%91) Td “GoY1eN 0087:%81) 13 uemyepiad ueduop ueysuipueqip
yepual Y1ga] (10°0>d) ereku 1edues epaqiaq (33/[e3 008C-%81 ‘wnjiqipo)

03 uenyepiad eped ueynquinuad nfe| emyeq uexpn funuow YN Infuel Ifn

[isey ~Suipaafa4 aporad ewe|ss ueynquinuad nfe) depeysal (10°0>d) ejeAu jesues

epaqieq ynieduad ueyjuroquaw Suipaafo4 wnsuel ueLpqud emyeq uexpniunuow

(¢ uendwe)) uewedesoy sisijeue [ISeH "$6°0-0¢°0 viejue Jespaq M:ﬁmw\mu
ueynqunyad nfe] emyeq eyijip redep ¢ [2qeL 1ed v uep

u_uo_,_um eped [e)O] i
wnuad nfe| depeyia) uenyepdod yniedusdd

¢ 1oqe L eped jeyi[ip yedep ueynq
ueynqunyg nley depeyad ], uemyjelidd ynie3udd °S°A

INQgasial wnsuel

ueseyequiad ye[3)es wniqipy wnsued ueoquiad ueludp NP eliq eAunsoul

guewieseqos ueynquinyad ueyiequiaSuow jedep ure] eiey ueSuop neje Ngasial

gpunyo) uek ueynquniiad refosudl ndwew ueye Yewd) ‘wnsuel uesejequidd

onad yee1es eyjew wnsuel uesejequiod pudIEy BpUN)Ip SURA UBYNQUINLS

syLy 2p
‘isejeqIp Ye[oles uepeq 10qoq iSureAuow ndwrew

“(LL61) 2oueD N JINUIN

uepeq 10qoq e33uIyes “yreq Yiqoj pAuueynquiniad nfe|

pAusexJey jeidq uep
ueyqeqakuaw 1ul [EH ‘isejeqlp eAuwnsuel ueroquiod eAUWIN[AQS eyl jewuiou 11ep
yeAueq yi1qa] ueyed Junipuad yII euewip ‘uesejequiad uenyjejsad ueduap yeqniaq
uese esnl i ueyedl nye| yeysull uleas JeySuluow uee uesgjequiad 112GIP
isudisyo ueyqeqastp 1ut [H (qu/nyo,01%8°1)

N ye[ojes wnsued ueeungdduad

Scanned by TapScanner



LT

uedunpuey [y uenyepaq ‘L Jesouaq |y ueynqunuad nfe) uey3uepas Jdi_
(83191 BueA 1310u0 ayvur uep uie0id aypmy jisey Liep Teylp BYIf Ry ‘%c7)

uiuonow uesyyequieyp vuasey ueyqeqasip ¢y ueynqunuad nfe] eAmdduiy

"%00°€C
uigjoxd Bunpueduow Jued wnsues ueSuop ewes Sued wnsuer ueeunSSuad
ISuQISlja uep ueynquinpad ueyjiseySuow ueye uiuonow ueduop ideyBudyip
epiqede‘o, 1 g Jesey uwjoid Sunpuelusw Fued wnsues emyeq ‘eAuuenijouad
[isey ueyiodeppwduek (¢/e[) ‘uraisdi] uep uisniog yo[o ejnd remyradi(g
‘Buidepad weAe ueynquinuad %ﬁmf& Fuefunuow ueye eAuuidjoid ue3unpuey

yepual 3uek wnsuel Weepdy [BISUISI OUlWE Wese idey3uojow emyeq ueyejeAuow

Buek (0L6]) SHION I9ysl BUSS ‘upynquinpad nfe] eAueque] yejepe uruonow
oulwe wese uegueInyy ipel12) e[1q 1BgD{E MBS UR[ES ‘UBMIY enuios yoxyod
dnpiy uep ueynqunuad upjedooay ynun ueynpiadip jesues UIUOHIW OUIWE WESE

(,861) 1& 19 ownsnyjoIImeld yedepuad ueSuap 1ensag "urdjoid ueeun3zuad ISUSISYI

UBYQBQoAUIW WINSURT WE[EP %S0 uluondw ueudquad ‘winsuel wejep 1p ey

00L7 WH uep %91 wnsuel utjoid eped 04670 YeAueqos uiuondw ueyequieudd

puoiey uedqeqoasipiul [BH ‘cg'g neA €4 uenyepod eped jedepls) 133un

Fuijed SueA ueynquinuad nfe] ueejes BAYE] uexpjnfunuow § [3qeL Bped

‘winj1g1pp wnsuel ueuoquiod ueduop NMYHP SueA Jmjueq

ng3uiw eped 1equiay sefoy 1p uede ‘Yepudl ISLJNU Neje wnsuel uesejequiad
uenyepad 1eqhiE ngguedior Buek ueynquinuad  emyeq (LL61) PUBDON
yedepuad ueduop 1BNS3S jul ueeped’| -Suipaafos opouad BUWE]IS ipef1o) Sued

el12) yeja) eAuIMY -Supaafod opouad Jiypje

ad
| yigoRw ueyyeq Suipaafad opousad jeEs uesejequi

yim eped isesuadwoy ueynqunud 1p

Ip |0Nu0y ueynquinudd nle

Scanned by TapScanner



‘INQasia) y1oiqoid Lep 1s3unj eudle) 1eySutuaw n)i3aq yeph i
ed veynquinpad nfe] e3Suiyeg ‘snjey snsn Fulpuipip BAUISESIUOJOY ye3ooust
Suop uodoed wopfeq ueynquinuad jequieySuow ‘usdojed HOPRfEq UBIISEHY
1eA wisyo) Jisijenaudu 1sfunyioq ueewsaouad ueinjes wejep epe gued 1101QOX

sorey ueqeqestp ‘py uemyeped eped ueynquinpad nfe eAUYEPUY

‘uemay enwds yoxyod dnpry uep ueynquinyad uejedaoay ymun ueynpadip jedue:
NUONAW Oulwe wesy “ynqn) uesuirel isSuny uep YeI00 UBNUIUSW OUTUre WEst
ure] eyey ueduop ‘eAuourwe wese ueSunpuey epagiaq yngm ueSunrel den eped
uiajoad ueyduepas ‘Yynqni E,..Bo._m ymuoquiad ey3ueid] njes yejes ueyedniowedn|

UIUOIoW Oulwe wese emyeq ueyeIRAUSW (Se61) NBIS "wnsuel WeEplp ujuonow

yojo rynieduadip JIIsuds yeSues Jo[101q epep ueideq Juidep uexymuaquiad ($661)

‘1p 12 poRQISYIANYH ININUSIN ‘seddun ymun [BISUSSS JBZ njens yejepeuruonawl

emyeq ueyejeAuSW (L661) ‘[P 12 2UNYdS Ewsd) wnsuel weep Ip eIPasia)

sniey uluonow e3sulyas q__._wmamop._o—: jeuIo) uep eisnuew 13eq (sjqesuadsipun)

JRISU9SSY  uep INYIns Junpueduow oulwe wese yejepe UIUOHIN

"|Jeuou ueynquinuad ueymngay idnyjnouow eung sISAUISIP jedep [eISUSSd UOU

oulwE WESE UBY3Uepos “yeusd) yngny wejep SISAUISIp yedep yepn euoey ‘uexed

|p EpE ShJey [eISUdSd OUIWE WESY ‘[RISUDSD UOU OulWEe WEseuep

ueyeq wejep

pefuow ueepaqip jedep oujwe WeSe (5002)

[PISUQS? OujwE WESE njes enp !

229y IUNUIA yieq Suek ueduequIasay UEIUIP INGISIAY ueyed ueyeq wejep

19) yepuas neje 133Ul upyeIRAUIP

[LISUDSO OUlWE WESE uyedunpuey Lep Funued

ueyedueyeq wejep wojoid senjensy (7661 ‘NIyep\) ueweuE) neAey repu Hep

133un Yiqo| 1uemay uijoid nedey lejiu vUSILA uejquqoastp 1ul vy "€ uenyjied
onGuipueqip BAU uedunpuey 133un Yiqo| Gyje 00,7 Wi uep %81 uioud

Scanned by TapScanner



JOPfE] M) UIR|ds Iswnsuoyip Sued ueueyew yejwnl uep dnyno Sued ueueyeu

venoquoad ‘unwe[dy siuof saisads ure] eiejue JOINE} edeiagaq Yoo Iynseduadi

uemay Joyeas ueynqunuad nfep (] L6]) 2] uep SmLL NN

n3Surw g-g mnwn [eyo] Y1 ueynquinuad nfe] : g Jequied

(nB6up ) Jnmp
{

000
0o &
‘H
oco }
_ e
| 00 3
0 s
1)a gl | =
, M.ll/ 00 3

_ 0L 0

upynquIN}ag nfe eaIny

-n38uiw g Jnwn e3sULY ueuninuad 1nuejedudwl BN eAunyye ‘nIsuiw

pad Swisew-Suisew eped ueynquinud nfe]

Jnwin jees 135un eAUjEME Suek uenye
jequied uped jeylip jedep Suipagj apouad

0] Y upynquinuad  nfe]

¢

emyeq uepjniunuawl 7 jequien) 7

pwejes Uep wnsuel ueseequiad BwRPS |BY

eAwninfue}as

ymun yreq Yigol wnsues ueeundduad ISUASL ueypiseyfuaw ymun vuniixq
epud uvynquinuad vAIRy isepndieaw
wdeqos  (numueny) NSy oreaos  unsuwl  ueswuquiad
| Zuaung] Wup YAuld “umypseqip Sues uepeq 10909

adip eifues p_ﬂ-_:%:i nfeq

Suek (jemelp equiv] :E:EEEE: weAR

J_:E: gigd  NMens
pmyeq umymeAudw (861

ueyequepad uep ueprq 10404 Yalo iynaedu

Scanned by TapScanner



13

'y 19qe eped ueyifes ip uenyjejiod
suisew-guisew Suipaafoy opouad anypye eped NI uswopqy Yewo| asejussiod

Ueeiel uep seaey osejuasiod ueeer ueiedep 1p uemouad jisey ue(g

Se)IRY] asejuasiag depeyta ], uenyjelidd yniesudg ‘9 "A

P uep ‘€Y ‘79 ‘1Y ‘0y uenyepad
ueduop uenijouad eped n3Fuiw g-1 Jnun [B)O] M1 uepeq 10qOog’€ Jequien)

g ng3uiw 7 nF8uiw 9 nFduiw § nFBuw ¢ nE3uiws £ nFFuw z nduiw T nSSunw
IV - P YN || S . SR 1| |- P Q
00¢
VY == 00%
il - 009
- 008
1Y
0Y ~—o— - 0001
+ 00CT
0ovt
s — 0091 _
‘¢ sequied eped jeyiip jedep Suipaajod
apoisod vwePs UBp WNSUEI ueseiequiad eWejdsS JB)O] ¥NI uepeq 10qOg]
-ndFuiw 9 JNWINIAQ JBEs JeFUIUIW UDBWIS Fued wele ueduap
pAupey uiep ‘Bueaniioq pAuueynqunuad nfe] nd3ulw g/ueing ¢°| JNLR iedeoudsu

ed
$IM Ye[aros ideyo) ‘weAke yeue Lep 1edad yiqoj 1jey enp eAudnpiy jeme deye) €p

Scanned by TapScanner



§3

(1007 “euelpnseyeyy) dnpiy yni yewss) ewejos ueyed usrnu
uesunpuwy uep ynqn) jesoq uep nwn ‘3ojoisyy “nousd yojo 1yniesuadip sexyJey
asejuasiad eAure] Jopje, ‘uepeq 10qoq depeysa) yui eped eqonjiw ueSuequIIASAY
tpelis) 133un ednf eAusexuey 10qoq vualey uRqEQOSIP 3 uenyepad eped sexyue)y
aseyuasaid 133ul ], (1007 “euelpnseuey) yoreq niados [eqe) ymMuaqioq eAuwnwn
uep 133un eAusexgey osejuosiod ynwed Sued yeuwso] -ueynwafay Jelerop

uep yngny ueinyn yejepe sexdey asejussiod ynieSusdwow Fued Jopje

‘gyeAu Sue ynieduad uoquiow yepn Suek sexsey ssejussiod
yojosodwaw e33uiyag -dnpry 10qoq uep sexIey 30qoq eiejue ueSuipueqad
uesjedniow sexaey asejussiod euewip ‘ejeAu gued ynreduod uedpjnfunusw yepn
seyJey jeroq uep dnpiy 10qoq depeyid) wedel sisifeue [ISeH “1EYSUIUSW UDEWOS
seyJey 1synpoid eyew ‘dnpiy 10qoq yequiepaq UDEWSS BUBLIIP ‘dnpiy 10q0q
ueduap am::m.wnzﬁ_:: yeso sexgey 1synpoid “(£L61) “PIp oyueAim( InINUSN

‘uepeq

1eI2q :EEEE._E yequreuow vleAu o, Gp Ieduln ueduop winsuel uerLroquiad

uesjequiad ‘uB3ULl BUOS sidny yigo] Suek snsn uep sexsey uigjoid uedunpuey

eAuid8un ‘yepuad Jued >Mewo] ‘wnsuel ISI9AUOY ISUSISL ueyjey3uIudW

yedep winsuel uequad uesejequad ueduop emyeq ueyejeAusw ‘(pg6l) BULQES

‘unsues 11oqIp UE|919S UBUBYEW UBIEEJUSW WEEp UDISLS HiGa] AL ueyrjnwod

yeelos  ueyqeqastp i By SE}EY ssuasiod depeysar (§0°0<d) gjeAu yepn

w uemyepad wnsuel emyeq ueynfunuow uewEdesy

Juek ynseduad ueyHIQUSD
sisijeue |Isey uepyesepiag  "%001 AP ugpeq Jeioq uegudp SENTY jesoq
seyJey sseyuastad (0861) IP jedang JINuUdA

eaeue ueduipueqiad yeepe

Scanned by TapScanner



W] "uswopqe yewso| ueunsnuad uepeqiyedusw uep JDJIPSS YIQO] YMIusgio
widp yejunl e33uiyes “Yewo| wese sisoyuis nfep mmeSuow Fued unzuo nyred
ey 1p aspjAxX0q.ipd yo))~jA120) wizus eAunin) ueyqeqesip [u ¢°| yejwnl ueSusp
no1qoid ueyuaqip uek 1op101q wele yewsy 1sisodop eAuning emyeq ueejeAusw

C107) wrewsny (6007 PP BYpnS) $9s9j ewesioq Suenqip ymun snjey
nsn 9y emeqip ueipnway ‘yesep uelije eped jedepio} Juek [012)SO[OY JByISUSW
dwew snj1opqojpopT emyeq uedqeqasip uswopqy Yewo] depeysd) eeAu
jrueduad ueyusquiowi Nepr) mek ¢ uepzy ‘1Y 0y uenyepad ueSuop euies
nduwey (Ju/myo0[x8°[) J03o/jw | wnpup]dsn220201op7 ynoiqoid yequieyip
jueA _ochm WA ‘uooid 949] py uenjepad eped uowiopqe Yeu] “uowopqge
yewd] depeyidl (S0‘0<d) ®eAu epn 3Jued ynseduod ueyuoquiow uemyeprod
E:m:m._. emyeq ueynfunuow ‘ueweSeldy Sisijeue [Isey ueyteseprog ‘yuad e3duol
giejuelp uep snjey snsn ‘piezzid yeynyes myued niad e33uol wepep jedepio) Juek

Yewo| Ye|epe UdWOpqe Mewod| emyeq ueyejeAuaw (y261) “PIp uored(]

‘€1 12qe.L, eped jeyipip jedep uenyepaad Suisew-3uisew eped

Suipaafos spousd usuwIopge Heuid| ueeiel ueyjledepip uennjouad jisey ued

uowopqy Yewd | depeyld ], uenyepsag yniedudg °L ‘A

‘3 Uep €4 ‘1Y 0y uenye(aad sexey asejasaid [isey updewieAusw

yedep 7y uemjepsod eped yepuol SeJijENIOq winsuel UeLOqUR] SexIeY
sseyuasard ueypeyduiuow ndwew 3ued Juidep ueymuoquiad depeyso) wnsuel
wepep ynoiqoad ynieduadip yepl sexiey asejuasasd emyeq ueyereduaw (9002)
e JINUSJN “Seduey dsejussiad depeysoy vjedu ynieduad ueylRquIawl JepH

(jw 1) noiqoid uenyepad uep (%§°0) UUOHIW UBYYEqUIEBNP WASUEY

Scanned by TapScanner



energi ransum dan intake energi. Hasil

abdomen dipengaruhi olch konsumsi,

analisis ragam terhadap intake energi (lampiran 6).

Scott dkk (1982) kebutuhan energi metabolisme unggas tipe umur 2-8
Daton dan Lot (1985)

minggu sebesar 2600 - 3100 kkal/kg dan protein 18%-24%.
k abdomen meningkat dengan bertambahnya

menyatakan bahwa persentase lema
nergi, maka dengan

umur dan tingkat energi ransum apabila lemak kekurangan €

energi dalam tubuh akan digunakan sebaliknya kelebihan energi dalam ransum

a menurunkan kualitas karkas.

menimbulkan perlemakan yang tinggi sehingg
otein

Widjastuti T dan Garnida D (2011) ransum dengan kandungan energi pr
tinggi mengakibatkan kebutuhan energ; akan cepat terpenuhi sehingga

penimbunan lemak abdomen relative rendah.

V. 8. Pengaruh perlakuan terhadap hemoglobin

Rataan hemoglobin itik lokal setelah diberi perlakuan pembatasan

ransum dan setelah refeeding dapat dilihat pada Tabel 5,

Gambaran Darah Itik Setelah Periode Pembatasan dan

Tabel 5.
Pemulihan (refeeding)
Peubah RO R1 R2 R3 R4
Setelah Pembatasan
Hemoglobin 12,08 12,38 12,50 12,28 12,65

100m1)

Eritrosit (juta/mm’) | 1,33 1,25 1,15 1,08 1,23
Hematokrit (%) 36,00 36,25 35,50 37,50 34,00
Setelah pemulihan
Hemoglobin (g/ml) 13,95 13,45 13,48 14,40 14,13
Eritrosit (juta/mm”) | 2,06 2,11 2,28 2,52 2,91
Hematokrit (%) 44,50 46,50 43,75 49,75 | 46,25 \

Ket: a). Pembatasan dilakukan selama 3 minggu dimulai minggu ke 3-5 dengan
kandungan protein kasar Ransum 18%, EM 2800 Kkal’kg. b). Ransum

refeeding: ROAdlibitum 18%, EM 2800 Kkalkg, RI 18%, EM 2800
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M 2700 Kkal/kg, 3 16%,1M2700 Kkal/kg + metionin

(0.5%), R4 16%, 1M 2700 Kkal/kg 1 Probiotik 1 ml.

e i\.ﬂﬂup'rlkr" uperskeip yang berbeda menurut baris herbeda sangat nyata (1P<0,01)
" pemberian heberapa

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
+(),05) terhadap hemoglobin,

cansum fase pembatasan berpengaruh tidak nyata ( &
iberi perlakuan

Hal ini menunjukan bahwa kadar hemoglobin itik yang d
Jfeeding dengan ransum yang

pembatasan ransum sclama 3 minggu dan fase re
Kadar

berbeda tidak berpengaruh nyata (P7+0,05) terhadap kadar hemoglobin,
hemoglobin tergantung pada konsumsi ransum yang diberikan pada itik

perlakuan.
Menurut Mc Cance (1977) ternak unggas menunjukkan kemampuan untuk

mengejar ketertinggalan yang tertunda pada saat berada dalam kondisi yang

rendah setelah menetas. Namun semua itu sangat tergantung oleh lama berat

pembatasan yang diberikan, umur saat diberikan pembatasan ransum dan nutrisi

sewaktu periode refeeding (Wilson dan Osborn 1960). Beberapa faktor yang

mempengaruhi konsumsi ransum itik adalah keschatan itik, kandungan energl
dalam ransum, macam bahan makanan dan kondisi ransum yang diberikan,
kebutuhan produksi dan hidup itik berdasarkan tingkat pertumbuhannya serta
selera dan metode pemberian pakan yang dipergunakan peternak (Rasyaf, 1993).
Pada saat pembatasan konsumsi ransum itik mengalami penurunan dan setelah
fase refeeding konsumsi ransum itik meningkat. Hal ini terjadi karena perlakuan

pembatasan ransum yang mengakibatkan konsumsi ransum rendah schingga

kadar hemoglobin juga menurun.
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~ Rataan pengaruh perlakuan terhadap hemoglobin itik selama pembatasan,

kadar hemoglobin fase pembatasan berada pada kisaran (2/100mL.) yaitu 12,08 -

12.65. Hasil ini lebih rendah dari penclitian Prayogo (2014) yang memperoleh

kadar hameglobin pada ternak itik Mojosari didapatkan 13,10g/ml pada

pembatasan 14 hari.

Kadar hemoglobin pada perfakuan penambahan metionin (R3) dan

probiotik (R4) dalam ransum pada masa pembatasan tidak berbeda dengan

pemberian ransum ad libitum. ini disebabkan konsumsi ransum RO tidak berbeda

sama dengan penambahan metionin dan probiotik asupan protein pada tubuh itik

juga sama. Konsumsi ransum RO 330,48 g/ekor maka lebih tinggi dibanding Rl
181,67;R2 161.48:R3 161,48 dengan R4 161,48 g/ekor. Walaupun konsumsi
. ransum RO nyata lebih tinggi dibanding perlakuan lain kadar hemoglobin yang

diperoleh tidak memperlihatkan berpengaruh nyata. Ini disebabkan oleh kualitas

dikerilan sama (18% Protein dan EM 2800 kkal/kg).

- e e
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perlakuan R3 dan R4 bisa dilihat perbedaan hemoglobin setelah pembatasan dan

setelah pemulihan, pada perlakuan R3 dari 12,28 g/100 ml setelah pembatasan,
sedangkan setelah refeeding 14,40 g/100 ml, hal ni terjadi karena pada masa

refeeding itik di beri pakan secara ad libitum dengan penambahan metionin dapat
meningkatkan konsumsi ransum sehingga konsumsi yang diberikan cukup untuk

asupan protein (intake protein) pada tubuh itik. Rataan intake protein pada fase

35
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pembatasan yaitu RO (330,48), Rl (181.665) dan R2 sama dengan R3 dan R4

yaitu 161,48, sedangkan pada fase refeeding rataan intake protein RO,R1, R2,R3

dan R4 berturut-turut yaitu 397.26: 415,58; 371,24; 404,64 dan 385,12.

Keadaan ini sejalan dengan hasil penelitian Swenson (1993) Yyang
amanan

menyatakan kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan, serta keny

kandang dan keadaan hewan sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kandungan

Untuk semua perlakuan hemoglobin setelah refeeding kadar

hemoglobin.
ah dari pendapat Schalm

hemoglobin mengalami peningkatan. Hasil ini lebih rend

et al., (1975) bahwa kadar hemoglobin itik adalah 15,5 gr /100 ml

Jumlah hemoglobin dalam beberapa literatur sangat bervariasi, variasi ini

timbul karena beberapa faktor seperti jenis itik yang dipelihara, ransum yang

diberikan serta faktor iklim, kadar hemoglobin pada perlakuan lama pembatasan
ransum selama 3 minggu dan perlakuan lama permulihan ransum selama 21

minggu terlihat rendah, ini dikarenakan kadar hemoglobin darah di pengaruhi oleh

-umur, jenis kelamin, kondisi hewan, cuaca, tekanan udara, dan penyakit
(Whittow, 2000).

V. 9. Pengaruh perfakuan terhadap eritrosit

Rataan eritrosit itik lokal periode pertumbuhan setelah diberi perlakuan

pembatasan ransum dan setelah refeeding dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa setelah pembatasan

dan refeeding tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap eritrosit.

Untuk semua perlakuan terjadi peningkatan pada fase pemulihan ( refeeding).

Penambahan metionin dan probiotik dalam ransum pada fase pemulihar

3
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(ref&edfng) juga memberikan pengaruh yang sama (P>0,05) dengan itik lokal
dengan ransum RO (ransum refeeding : 18 % Protein dan EM 2800 kkal/kg ad

libitum), R1( ransum refeeding : 18% Protein dan EM 2800 kkal/kg), R2 (ransum
refeeding : 16% Protein dan EM 2700 kkal/kg), R3 (ransum refeeding :16%
Protein dan EM 2700 kkal/k +Metionin 0,5%) dan R4 (ransum refeeding :16%
Protein dan EM 2700 kkal/k +probiotik ). Setelah dilakukan pembatasan

pemberian ransum refeeding yang diikuti dengan penambahan metionin dan

probiotik ternyata dapat meningkatkan kandungan eritrosit.

Berdasarkan dari beberapa laporan diketahui bahwa pembatasan ransum

yang sifatnya ketat atau berat dapat menyebabkan penurunan laju produksi panas

dalam kondisi istirahat dan puasa (Macleod et al.,1993; Koh and Macleod, 1999)

serta penurunan suhu tubuh dan suhu permukaan kaki. Menurut (Guyton, 1997)
jika tubuh mengalami perubahan fisiologis maka gambaran darah juga mengalami

perubahan, perubahan fisiologis ini dapat disebabkan karena siklus stres, faktor

kesehatan, perubahan suhu lingkungan dan proses produksi darah.

Pengaruh perlakuan setelah pemulihan (refeeding) disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ransum

refeeding tidak nyata (P>0,05) mempengaruhi eritrosit. Peningkatan eritrosit pada

saat refeeding setelah dilakukan pembatasan ini terjadi karena pemberian ransum

secara ad libitum sehingga asupan protein (intake protein) atau gizi yang

dibutuhkan oleh tubuh itik terpenuhi. Rataan intake protein pada fase pembatasan
yaitu RO (330,48), R1 (181,665) dan R2 sama dengan R3 dan R4 yaitu 161,48,

sedangkan pada fase refeeding rataan intake protein RO, R1, R2.R3 dan R4

serturut-turut yaitu 397,26; 415,58; 371.24; 404,64 dan 385,12. Penambahan

37
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metionin dan probiotik pada saat pembatasan dan fase refeeding dapat mengejar
perlakuan RO (control). Menurut Sturkie (1976) jumlah eritrosit yang normal pada

itik adalah 2,8 juta/mm’ tapi, hasil yang didapat setelah pemulihan sama dengan

hasil penelitian Sturkie (1976).

Swenson (1977) menyatakan bahwa jumlah eritrosit dipengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, hormon, status nutrisi volume darah
dan spesies juga mempengaruhi jumlah eritrosit. Arifin (1989) menyatakan secara

rata- rata jumlah eritrosit sangat bervariasi menurut spesies hewan, sedangkan

pada spesies yang sama jumlahnya juga dapat berbeda-beda.

V. 10. Pengaruh perlakuan terhadap hematokrit pada itik lokal payakumbuh

yang diberi pembatasan ransum setelah pembatasan dan setelah
 pemulihan.

Rataan hematokrit itik lokal periode pertumbuhan setelah diberi perlakuan
pembatasan ransum dan setelah pemulihan (refeeding) dapat dilihat pada Tabel 5.

3 Pengaruh perlakuan terhadap hematokrit setelah pembatasan dan setelah
'pemufihaﬁ dapat dilihat pada Tabel 16. Berdasarkan hasil analisis ragam

menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap hematokrit

itik setelah pembatasan dan fase refeeding.

- - A s =

oo Pan pana faos mumE atasan ransum RO.R1,R2, R3.dan
R4 berturut-turut (%) yaitu 36,00; 36,25; 35,50; 37,50 dan 34,00. Sedangkan

rataaﬂ hn"-iﬂlu-..-\.-l il . s e — ..,..J"....J.T.. - nﬁ L i s g S B ™ 2 " 3 ¥ i - i *%5
- e W e o e W [ - luJI--l R e .ﬂ -._-.._._',.......’_ ——, L . e w - s . = Wl TR T _____. \. }
adalah 44,50; 46,50; 43,75, 45,75 daw. 43,25, 1. e s Bt
"I- b !- e . 1!- l‘ i1 . L b — L — - gy, ﬂ_‘ Y -y
e ' R TR 3 S e
. AP RS, I - S L ] - - - A L ™ L F
-f""--l"l'- o ey I T R T N T S e -l-\.i"'i-’. i -u--l-‘-‘ 161 48
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Tabel 7. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang tidak

nyata (P>0.05) terhadap Hematokrit Hal ini discbabkan karena pemberian
ransum ad libitum schingga asupan gizi terpenuhi dan kadar hematokrit

meningkat. Menurut Whittow (2000) nilai hematokrit yang normal pada itik
yaitu 30% tetapi hasil yang didapat setelah pemulihan tidak sama dengan hasil
penelitian Whittow (2000), hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu

umur, jenis kelamin, dan status nutrisi (Whittow 2000). Menurut Ismoyowati el

al., (2006) ini disebabkan karena hematokrit berhubungan dengan eritrosit,

kadar

didalam eritrosit terdapat hematokrit sehingga semakian tinggi

hematokritnya demikian pula dengan eritrositnya.

Pada hewan normal, nilai hematokrit berhubungan dengan jumiah eritrosit

dan kadar hemoglobin (Swenson 1977). Nilai hematokrit untuk itik lokal India

dewasa jantan 40,7%, dan itik Peking dewasa jantan 46,7%. Nilai hematokrit

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah sel darah merah dan

-'uku,ran sel darah merah (Sturkie, 1976).

V. 11. Pengaruh periakuan terhadap ketebalan usus halus

Rataan ketebalan usus halus, itik lokal dapat dilihat pada Tabel 6.

Dapat dilihat pada Table 6 rataan ketebalan usus halus berkisar antara 0.220-0.247

g/cm dimana tebal usus halus yang tertinggi pada perlakuan RO yakni dengar

rataan 0.247 g/cm. terjadinya perbedaan respon terhadap tebal usus halus in

disebabkan karena perbedaan pemberian ransum, hal ini sesuai dengan pendapa

Nitsam (1985) bahwa, respon organ-organ saluran pencernaan bervariasi menurt

tipe pembatasan dan erat hubungannya dengan intesitas pembatasan ransum.
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Tabel 6. Rataan ketebalan usus halus, ventrikulus, hati dan kolesterol daging itik

Jokal

Perlakuan RO R1 R2 R3 R4
Tebal usus halus (g/cm) 0,247 0,220 0,231 0,234 0,22
Ventrikulus (g/100g BB) 3,694 4,306 3,692 3,833 3,9
Hati (g/100g BB) 2,793 2,523 2,198 2,832 2,0
Kolesterol daging (mg/dl) 37.75° 36,25 34,00 30,00° 30,

~ 85¢ Superskrip berbeda menurut baris berbeda nyata (P<0,05)

Perbedaan dalam ketebalan usus halus ini disebabkan juga oleh perbedaan
kemampuan usus halus dalam mencerna dan menyerap makanan, ini sesuai
dengan pendapat Slezacek dan Murray (1976) bahwa pembatasan ransum maupun

ppmbe;rian ransum bermutu rendah cenderung menurunkan bobot usus halus serta
terjadinya penipisan dinding usus halus.

Tipisnya usus halus pada perlakuan perlakuan R2 ini disebabkan karena
adanya usaha ternak dalam beradaptasi terhadap defisiensi ransum, ransum yang
diberikan dibawah konsumsi normal menyebabkan penipisan pada dinding usus

halus. Ini sesuai dengan pendapat Gross (1978) yang menyatakan, penurunan

konsumsi ransum akan mengakibatkan pengecilan usus halus, yang dicirikan

dengan menipisnya dinding mukosa. Fakta yang sama juga ditemukan oleh

Sabrina (1984) yang mengemukakan pembatasan pemberian ransum sampai

tingkat 15% menghasilkan usus halus yang lebih tipis dibandingkan dengan

Perlakuan lainnya, sehingga menyebabkan penyerapan makanan menjadi lebih

saik. Palo (1995) menyatakan bahwa terjadi penurunan densitas usus halus

limana mukosa usus halus pada kelompok ayam yang mendapat pembatasan
ansum lebih tipis dibandingkan dengan ayam yang diberi ransum adlibitum.

40

Scanned by TapScanner



v. 12. pPengaruh perlakuan terhadap bobot ventrikulus
pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa rataan bobot ventrikulus berkisar antara
3.692 4.306 g/|{}(}gllll. dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan R1. Hasil

analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan ransum refeeding memberikan

h berbeda tidak nyata (P>0.05) tehadap bobot ventrikulus itik sikumbang

pengaru
jonti . hal ini menunjukkan bahwa ventrikulus bekerja normal walaupun mendapat
pembatasan ransum serta protein dan 4local41 yang rendah.

Berbeda tidak nyatanya (P>0.05) perlakuan ransum refeeding terhadap
bobot ventrikulus, hal ini disebabkan proses pematangan jaringan tersebut terjadi

lebih awal schingga perkembangan organ tersebut tidak menurun akibat

pembatasan ransum.

Gesuai dengan pernyataan Svihus et al, (2010) yang melaporkan bahwa tidak
terdapat perbedaan bobot ventrikulus pada ayam yang mendapat pembatasan
ransum melalui intermitient feeding dengan ayam yang diberi ransum ad libitum

pada umur 25 hari. Hal yang sama juga juga dikemukakan oleh May (1988) yang

menyatakan, pembatdsan ransum tidak berpengaruh terhadap organ-organ

pencernaan seperti ventrikulus, hati, dan usus halus pada akhirperiode pemulihan

pada umur 42, 46 dan 49 hari.

V. 13. Pengaruh perlakuan terhadap bobot hati

Rataan bobot hati itik 41lokal dapat dilihat pada Tabel 6.
Pada Tabel 19 dapat dilihat bahwa bobot vemtrikulus itik 41ocal pada periode

refeeding berkisar antara 2.015 — 2.832 ¢/100gBB. Hasil Analisis keragaman

menunjukkan bahwa pemberian ransum refeeding memberikan pengaruh berbeda

41
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(P>0.05) terhadap bobot ventrikulus. Pertumbuhan organ internal itik
i

tidak nyald
perkembang dengan baik - pada ‘awal kehidupan itik yang didukung

sudﬂh
mberian ransum Yang berkualitas serta pemberiannya tidak dibatasi sehingga

pe

pﬂdﬂ saat P
tidak nyata antara perlakuan dengan control. Hal ini sesuai dengan pendapat

erlakuan pembatasan ransum tidak adanya pengaruh yang berbeda

medion, (2010) yang menyatakan pada masa brooding perkembangan pesat terjadi

pada organ pencernaan misalnya lambung, tembolok, usus, hati, pancreas, dan

sebagainya baik dalam ukran maupun panjangnya.

v. 14. Pengaruh perlakuan terhadap kolesterol daging

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolesterol terendah terlihat pada
penambahan probiotik (R4) dan penambahan metionin dalam ransum (R3).
Ransum yang ditambah pmﬁiﬂtik Lactococcusplantarum 1 ml/ekor

(I,leﬂgcfufml) disebabkan bahwa mikroorganisme ini mampu mengikat

kolesterol yang terdapat pada aliran darah, kemudian dibawa ke usus halus untuk

dibuang bersama feses (Sudha dkk, 2009).

4
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